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ABSTRACT

This research aims to analyse the concept applied by the Messenger of Allah -peace be upon
him- in building polygamous household harmony. The polygamy law is a solution to various
problems experienced by Muslims, especially Muslim women, as a form of uplifiing women's
dignity. The example shown by the Messenger of Allah -peace be upon him- and his
companions as practitioners of the polygamy law is a depiction of the real and solutive
implementation of polygamy initiated by Islam. However, the practice of unhealthy polygamy
implemented by some groups under the pretext of implementing Islamic teachings today tends
to prioritize prestige, pride, and lust. This is what makes the rejection and controversy related
to polygamy even greater and wider. This is reinforced by the high divorce rate due to
polygamy. This phenomenon is inversely proportional to the practice of polygamy in the life
of the Messenger of Allah -peace be upon him- which was harmonious and peacetul, both the
relationship between him as a husband with his wives and the relationship between the wives
in polygamous life. This research is qualitative research with data collection using literature
review techniques. The data used in this research comes from secondary data in the form of
books, articles, and scientific journals that have information relevant to the research topic.
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This research uses content analysis as a data analysis technique and deductive concepts in
making conclusions. The results of this research show that the concepts implemented by the
Messenger of Allah -peace be upon him- in building the harmony of polygamous household
life are fairness in the division of nights and provision, making the wives’ houses close to each
other, visiting all wives every day, and gathering the wives in one house every night.
Keywords: prophetic concept; polygamy, household; harmony.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep yang diterapkan oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam membangun keharmonisan rumah tangga poligami. Syariat
poligami merupakan solusi dari berbagai macam persoalan yang dialami oleh umat Islam,
khususnya Muslimah sebagai bentuk penyelamatan atas martabat perempuan. Keteladanan
yang ditunjukkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabat sebagai
praktisi syariat poligami merupakan gambaran pelaksanaan poligami yang sesungguhnya dan
bersifat solutif yang digagas oleh Islam. Namun, praktik poligami tidak sehat yang diterapkan
oleh sebagian kalangan dengan dalih melaksanakan ajaran Islam dewasa ini cenderung lebih
mengedepankan gengsi, kebanggaan, dan hawa nafsu. Inilah yang menjadikan penolakan dan
kontroversi terkait poligami semakin besar dan luas. Hal ini diperkuat dengan tingginya angka
perceraian akibat poligami. Fenomena ini berbanding terbalik dengan praktik poligami pada
kehidupan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang rukun dan damai, baik hubungan
suami dengan para istri maupun hubungan di antara para istri dalam kehidupan poligami.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pengumpulan data menggunakan teknik
literature review. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder
berupa buku, artikel, dan jurnal ilmiah yang memiliki informasi relevan dengan topik
penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis konten sebagai teknik analisis data dan konsep
deduktif dalam membuat kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan konsep-konsep yang
dijalankan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam membangun keharmonisan
kehidupan rumah tangga poligami adalah adil dalam pembagian malam dan pemberian nafkah,
menjadikan rumah para istri saling berdekatan, mengunjungi semua istri setiap hari, serta
mengumpulkan para istri pada salah satu rumah setiap malam.

Kata Kunci: konsep nabawi; poligami; rumah tangga; harmonis.

A. PENDAHULUAN

Poligami merupakan satu dari sekian banyak sunnah Rasulullah shal/allahu ‘alaihi wa
sallam yang selalu menjadi pembahasan menarik untuk dikaji. Islam sejatinya mengakui
adanya dua jenis pernikahan, yaitu monogami dan poligami, keduanya pada dasarnya memiliki
tujuan yang sama yaitu mewujudkan keluarga yang sakinah, mawadah dan rahmah. Agama
Islam memandang pernikahan sebagai ikatan suci yang agung sebagai sarana membangun

peradaban sesuai dengan petunjuk Al-Quran. Oleh karena itu, Islam sangat menghargai dan
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mengagungkan ikatan suci pernikahan dan menganggapnya sebagai sarana untuk mewujudkan
banyak tujuan yang mencakup seluruh aspek dalam kehidupan manusia, baik di dunia maupun
untuk meraih kebahagiaan dalam kehidupan di akhirat.!4?

Pernikahan yang disyariatkan dalam Islam adalah ikatan hubungan yang halal dan sah
dalam pandangan yang berlaku baik hukum Islam maupun hukum posistif agar tercapainya
tujuan pernikahan berupa kehidupan bahagia dalam suasana rumah tangga yang harmonis,
bukan sekedar memenuhi tuntutan nafsu naluri semata. Allah berfirman menjelaskan dalam
firman-Nya dalam surat Ar-Rum ayat ke-21, “Di antara tanda-tanda kekuasaannya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikannya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi orang-orang yang berpikir.”

Seiring berkembangnya pemikiran menyimpang yang disertai minimnya edukasi kaum
muslimin terhadap ilmu agama serta pemahaman yang benar tentang hakikat poligami, ini
menjadikan poligami sebagai sesuatu yang kontroversial. Sebagian pihak meyakininya sebagai
salah satu faktor penyebab rusaknya rumah tangga, sumber konflik!>® dan bentuk
diskriminasi'>! serta kekerasan'’? terhadap perempuan, bahkan merendahkan martabat
perempuan.'> Syariat poligami semakin sering dicela oleh dunia barat karena dianggap masih
melestarikan bentuk pernikahan yang dulunya dilakukan oleh peradaban yang menganggap

perempuan lebih rendah derajatnya dari laki-laki.'>* Begitu pula dengan semakin

149 Zaitunah Subhan, A/-Qur’an dan Perempuan; Menuju Kesetaraan Gender Dalam Penafsiran (Jakarta:
Prenadamedia Grup, 2015), hlm. 119.

150 Erdila Mayangsari, Pendapat Tokoh Masyarakat Tentang Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah
pada Pelaku Poligami yang Tinggal Dalam Satu Rumah (Studi Kasus di Desa Carat Kecamatan Kauman
Kabupaten Ponorogo), Thesis (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2016).

151 N. Kholis, J. Jumaiyah, dan W. Wahidullah, “Poligami Dan Ketidakadilan Gender Dalam Undang-
Undang  Perkawinan di  Indonesia.”  A/lAhkam, Vol. 27, No. 2, him. 195-212.
doi:https://doi.org/10.21580/ahkam.2017.27.2.1971,; D. Romli, Poligami Dalam Persfektif Gender, Al-Adyan:
Jurnal Studi Lintas Agama, Vol. 5, No. 1, hlm. 105-113.

152 S, Hikmah, Fakta Poligami Sebagai Bentuk Kekerasan Terhadap Perempuan, Sawwa. Jurnal Studi
Gender, Vol. 7, No. 2, hlm. 1-20. doi:https://doi.org/10.21580/sa.v7i2.646.

153 M. N. Fahmi, W. S. Ashari dan Sucipto, “Peran Syariat Poligami dalam Mengatasi Problematika
Hidup Wanita Pasca Perceraian dan Kematian Suami,” AMJ, Vol. 9, No. 2, (Mei 2022), him. 205-231.

154 Nada Izzatun Nisa dan Muhammad Nurul Fahmi, “The Influence of Career Women’s Rejection of
Polygamy on Children’s Personality (Case Studi in Batu Aji District, Batam City),” Jurnal Al-Qadau: Peradilan
dan Hukum Keluarga Islam, Vol. 10, No. 1 (2023), hlm. 97-111. https://doi.org/10.24252/al-qadau.v10i1.37931.
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berkembangnya penolakan muslimah terhadap poligami dengan berbagai alasan yang
menyertainya. !>

Idealnya, syariat poligami merupakan sebuah solusi dari berbagai macam persoalan
yang dialami oleh umat Islam, khususnya muslimah. Di antaranya'>® adalah sebagai suatu
bentuk penyelamatan atas martabat perempuan, keteladanan yang ditunjukkan oleh Rasulullah
dan para sahabat sebagai praktisi dalam pelaksanaan syariat poligami merupakan gambaran
bentuk poligami yang sesungguhnya dan bersifat solutif yang digagas oleh Islam. Namun,
praktik poligami tidak sehat yang diterapkan oleh sebagian kalangan dengan dalih
melaksanakan ajaran Islam dewasa ini cenderung lebih mengedepankan gengsi, kebanggaan
serta hawa nafsu. Inilah yang menjadikan penolakan dan kontroversi terkait poligami semakin
besar dan luas.

Tidak dapat dipungkiri, praktik poligami sering kali tidak berjalan mulus seperti yang
diharapkan. Begitu banyak problematika yang terjadi dalam rumah tangga setelah
menjalankan poligami, seperti memanasnya api cemburu di antara para istri yang
mengakibatkan hilangnya kerukunan dan menjadikan suasana di antara para istri menjadi sarat
akan nuansa permusuhan, baik secara terang-terangan diketahui oleh suami maupun
disembunyikan di belakang suami. Bahkan tidak sedikit praktisi poligami yang harus
menghadapi konflik rumah tangga berkepanjangan yang menyebabkan sulitnya mewujudkan
rumah tangga yang harmonis, bahkan ada yang harus berakhir dengan perceraian. Potret
problematika yang kerap muncul inilah yang menjadi momok menakutkan bagi para istri untuk
menerima dan memberikan izin suaminya untuk berpoligami, hingga tersebar di masyarakat
sebuah anekdot yang masyhur, “lebih baik minta maaf daripada minta izin® yang
menggambarkan betapa sulitnya suami mendapatkan izin untuk menjalankan poligami.
Kendati banyak wanita yang tidak menolak syariat poligami, fenomena tersebut membuat
sebagian mereka enggan untuk memberikan izin untuk dipoligami, sebagian dari mereka

bahkan mensyaratkan agar tidak poligami pada saat akad nikah.

155 M. A. Oduyoye and M. R. Kanyoro, The will to arise: Women, tradition and the church in Afiica.
(Wipf and Stock Publishers, 2005).

1% F. Afrianto dan M. N. Fahmi, “Perjanjian Tidak Dipoligami dalam Pernikahan Menurut Mazhab
Syafii dan Hukum Positif di Indonesiam,” A/-Fawa’id, Vol. 13, No. 1, (Maret 2023) hlm. 39-55.
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Pemerintah Indonesia melalui Pengadilan Agama mensyaratkan adanya persetujuan dari
istri/istri-istri sebagai syarat untuk menjalankan pernikahan poligami.!3” Meski bukan menjadi
suatu keharusan dalam syariat, adanya izin istri sebagai persyaratan dalam pernikahan
poligami yang sah mempunyai banyak maslahat untuk para istri terutama untuk mencegah
masalah-masalah yang dapat timbul akibat pernikahan yang tidak resmi. Namun, hal ini justru
menimbulkan permasalahan baru yang melanda rumah tangga seseorang yang hendak
menjalankan syariat poligami.

Sebagian suami yang benar-benar butuh terhadap poligami terpaksa harus memilih
jalan pintas dengan melakukan pernikahan poligami diam-diam (nikah siri) tanpa diketahui
oleh istri pertama. Hal ini kemudian berpotensi menimbulkan konflik ketika istri pertama
mengetahui pernikahan tersebut, bahkan ada yang harus memilih untuk mengajukan gugatan
cerai (khuluk) ke Pengadilan Agama karena tidak terima atas pernikahan poligami suaminya.

Berdasarkan Laporan Penyebab Terjadinya Perceraian yang dikeluarkan oleh
Pengadilan Agama Surabaya data menunjukkan bahwa pada tahun 2021 terdapat sebanyak
dua kasus perceraian yang disebabkan oleh faktor poligami.!>® Kasus lebih banyak bahkan
dilaporkan oleh Pengadilan Agama Jember yang melaporkan bahwa pada tahun tersebut
terdapat empat kasus perceraian yang disebabkan oleh faktor poligami.'>® Hal ini diperkuat
dengan jumlah perceraian akibat poligami di Indonesia yang tercatat berdasarkan survei Badan
Pusat Statistik pada tahun 2022 yang tidak sedikit, yakni sebanyak 874 kasus dan 141 kasus
di antaranya terjadi di Jawa Timur.!'¢0

Hal tersebut sangat berbanding terbalik dengan praktik poligami yang terjadi pada
kehidupan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam yang rukun dan damai, baik hubungan
suami dengan istri yang akan dipoligami maupun hubungan antar istri setelah terjadinya
poligami, padahal dalam menjalankan pernikahan poligami, dalam beberapa riwayat
disebutkan bahwa Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bukan hanya memiliki dua atau tiga

istri, melainkan 12 istri. Bahkan sejarah mencatatkan tinta emas bahwa tidak ada satu pun istri

157 UU No. 1 Pasal 5 ayat (1) huruf a Tahun 1974 tentang Perkawinan.

158 Laporan Penyebab Terjadinya Perceraian Pengadilan Agama Surabaya tahun 2021.
159 Laporan Penyebab Terjadinya Perceraian Pengadilan Agama Jember tahun 2021.
180 Statistical Yearbook of Indonesia tahun 2023.
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Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam yang menyandang status janda karena perceraian
(muthallagah) saat Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam tutup usia.

Walaupun beliau pernah menalak salah satu istri beliau Hafshah akibat membuka
rahasia Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersama Mariyah Qibthiyah,!¢! namun
perceraian tersebut tidak berlangsung lama karena beliau kembali merujuk Hafshah beberapa
waktu setelah jatuhnya talak tersebut. Dalam hadis dari Anas bin Malik dan Qais bin Zaid,
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda bahwa Jibril berkata kepada beliau,
“Kembalilah (rujuklah) kepada Hafshah karena ia adalah wanita yang rajin berpuasa, rajin salat
malam dan ia akan jadi istrimu di surga. 12

Fakta ini menunjukkan kecakapan beliau dalam manajemen konflik rumah tangga dan
kesuksesan beliau dalam membangun keharmonisan rumah tangga poligami. Maka penting
bagi umat Islam untuk meneladani bagaimana konsep Nabawi yang dipraktikkan oleh
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam membangun keharmonisan rumah tangga
poligami bersama istri-istri beliau. Penelitian ini membahas bagaimana konsep Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam membangun keharmonisan kehidupan berpoligami, yang
bertujuan untuk memberikan tambahan bekal dan pedoman kepada khalayak dalam menjalani
kehidupan rumah tangga poligami. Peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat mengubah
perspektif negatif tentang poligami yang sejatinya memiliki tujuan mulia yakni membangun
rumah tangga sakinah, mawadah dan rahmah yang tidak hanya dilakukan untuk kepentingan
individu, melainkan juga memiliki tujuan sosial dan menjadikan lingkungan keluarga sebagai
sarana yang tepat untuk memelihara keturunan dan membentuk moral umat Islam serta
menjadi solusi atas problematika yang dialami oleh berbagai pihak.

Hasil penelusuran yang telah dilakukan peneliti, sejauh ini belum ditemukan penelitian
yang membahas tentang konsep Nabawi dalam membangun keharmonisan rumah tangga
poligami. Adapun beberapa penelitian ilmiah yang ditemukan dengan kedekatan permasalahan

yang diteliti pada penelitian ini di antaranya adalah:

161 Abi Ja'far Muhammad ibn Jarir ibn Yazid At-Tabari, Tafsir At-Tabar Jami’ al-Baydn ‘an Ta wil Ay
al-Qur’'an (Beirlt: Mu’assasah ar-Risalah, 2014).
162 Jalaluddin Suyuthi, A/-Jami’ Al-Shaghir, (Al-Maktabah Al-Syamilah), No. 7800.
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Abror pada tahun 2017 dengan judul
“Poligami dan Relevansinya Dengan Keharmonisan Rumah Tangga (Studi di Kelurahan
Rajabasa Bandar Lampung).”'%* Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa alasan pokok yang
melatarbelakangi suami melakukan poligami umumnya bermuara pada keinginan biologis,
ditambah dengan anggapan bahwa mereka mampu untuk menghidupi lebih dari seorang istri
dan kasus poligami cenderung menimbulkan dampak negatif berupa ketidakharmonisan rumah
tangga, baik antar suami dengan istri pertama maupun antara istri pertama dengan istri kedua.

Kedua, penelitian dengan judul “Fakta Poligami sebagai Bentuk Kekerasan terhadap
Perempuan’ pada tahun 2021 yang dilakukan oleh Siti Hikmah.!%* Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa Dalam perkawinan poligami banyak terjadi pengabaian hak-hak kemanusiaan yang
semestinya didapatkan oleh seorang istri dan anak dalam keluarga. Hal ini yang kemudian
sering muncul adalah adanya permusuhan di antara keluarga para istri dalam perkawinan
poligami. Realitasnya banyak kasus poligami yang memicu bentuk-bentuk kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) lainnya, meliputi kekerasan fisik, psikis, seksual dan ekonomi dan
sebagainya yang dialami oleh perempuan dan anak-anak menjadi bukti bahwa semestinya ada
peninjauan dan pertimbangan kembali tentang adanya praktik perkawinan poligami.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali Rohmad pada tahun 2016
dengan judul “Kesabaran Istri Poligami.”!> Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesabaran
istri yang dipoligami dapat dikelompokkan menjadi dua alasan, yakni alasan duniawi dan
alasan ukhrawi. Alasan duniawi ini meliputi faktor biologis, ekonomi, dan sosial. Sedangkan
ukhrawi meliputi faktor keimanan dan ibadah.

Keempat, penelitian dengan judul “Keharmonisan Keluarga pada Nikah Siri dalam

Praktik Poligami (Studi Kasus di Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep)” pada tahun 2017

163 Khoirul Abror, “Poligami dan Relevansinya Dengan Keharmonisan Rumah Tangga (Studi di
Kelurahan Rajabasa Bandar Lampung), A/-‘Adalah, Vol. 13, No. 2 (2017), hlm. 227-238.

164 Siti Hikmah, “Fakta Poligami Sebagai Bentuk Kekerasan Terhadap Perempuan,” Sawwa: Jurnal
Studi Gender, Vol. 7, No. 2 (2012), hlm. 1-20.

165 Muhammad Ali Rohmad, “Kesabaran Istri Poligami.” Journal of Islamic Studies and Humanities,
Vol. 1, No. 1 (2017), hlm. 21-36.
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yang dilakukan oleh Mahmud Huda dan Anisatus Shalihah.!%¢ Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa dalam keluarga yang berpoligami dengan cara siri dapat berjalan dengan baik dan
harmonis apabila suami dapat menjalankan peran sebagai kepala rumah tangga dan bisa
berlaku adil terhadap istri-istri dan anak-anaknya. Perkawinan poligami juga akan berjalan
lancar jika dilakukan secara terbuka, jujur, adanya izin dari istri.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Rosidatul Hoiriyah dan Imanuddin Abil Fida
pada tahun 2023 dengan judul “Analisis Dampak Poligami dalam Keharmonisan Rumah
Tangga: Studi Kasus di Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo.”'’ Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian tersebut adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa dampak psikologis poligami pada istri dan anak mencakup konflik
keluarga, persaingan di antara istri serta dampak negatif pada perkembangan anak, termasuk
kurangnya kasih sayang dan trauma. Keadilan dalam poligami menjadi kunci untuk mencegah
dampak negatif tersebut.

Adapun sisi perbedaan dengan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang telah
disebutkan sebelumnya adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang konsep Nabawi dalam
membangun keharmonisan rumah tangga poligami. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dan menelusuri lebih jauh tentang konsep yang diambil
dari praktik-praktik Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam mengarungi rumah
tangga poligami yang harmonis. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
dan menemukan konsep Nabawi dalam membangun keharmonisan kehidupan rumah tangga

poligami.

186 Mahmud Huda dan Anisatus Shalihah. “Keharmonisan Keluarga pada Nikah Siri dalam Praktik
Poligami (Studi Kasus di Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep),” Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 2, No.
1 (2017), hlm. 57-76.

167 Rosidatul Hoiriyah dan Imanuddin Abil Fida, “Analisis Dampak Poligami dalam Keharmonisan
Rumah Tangga: Studi Kasus di Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo,” USRAH: Jurnal Hukum Keluarga
Islam, Vol. 4, No. 2 (2023), hlm. 178-185.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
yang merupakan penelitian untuk meneliti kondisi objek alamiah.!®® Penelitian kualitatif
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai masalah-masalah
manusia dan sosial, bukan sekadar menjelaskan aspek permukaan dari suatu realitas seperti
yang dilakukan dalam penelitian kuantitatif.'®® Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah /iterature review atau studi kepustakaan. Studi Kepustakaan merupakan suatu kajian
teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma
yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti.!”® Studi kepustakaan (Zibrary research)
bertujuan untuk memecahkan masalah melalui pengumpulan data dan karya tulis ilmiah yang
bersumber dari literatur terkait. Konsep ini melibatkan analisis kritis dan mendalam terhadap
bahan pustaka yang relevan.!”! Informasi yang digunakan dalam studi pustaka dapat diperoleh
dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi,
peraturan, ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik tercetak
maupun elektronik lain.!72

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang digunakan dalam suatu penelitian yang merujuk pada data yang
diperoleh secara tidak langsung dari subjek penelitian.!”® Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini berupa buku, jurnal, artikel ilmiah, website resmi, yang memiliki informasi
relevan dengan topik penelitian seperti pernikahan, poligami, ilmu fikih dan sirah Nabawiyah.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis konten.
Analisis konten merupakan penelitian yang bersifat pembahasan secara mendalam terhadap

isi suatu informasi yang tertulis.'’* Selanjutnya kesimpulan dalam penelitian ini diambil

188 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga,
2021).

169 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika, Kajian Ilmiah
Mata Kuliah Umum , Vol .21, No. 1 (April 30, 2021), him. 33-54, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075.

10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2022).

11 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta: Salemba Empat, 2016), him. 32.

172 Purwono, “Studi Kepustakaan,” (t.th.).

173 SQuliyanto, Metode Penelitian Kuantitatif (Brebes: Universitas Peradaban, 2017).

174 AM Irfan Taufan Asfar, Analisis Naratif, Analisis Konten dan Analisis Semiotik (Penelitian
Kualitatif), 2019.
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dengan menggunakan konsep deduktif, yaitu menganalisis data-data yang diperoleh secara

umum untuk kemudian menarik kesimpulan secara khusus.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Poligami

Secara etimologi poligami berasal dari bahasa Yunani. Kata poligami merupakan
gabungan dari dua kata yaitu poli atau po/us yang artinya banyak dan kata gamosyang artinya
kawin atau perkawinan. Gabungan dari dua kata ini memiliki arti pernikahan yang banyak.!”>
Adapun secara terminologi poligami adalah sistem perkawinan yang membolehkan seseorang
mempunyai istri atau suami lebih dari satu orang.!’® Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
memberikan definisi poligami lebih spesifik sistem perkawinan yang salah satu pihak memiliki
atau mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan.!”’

Dalam Islam poligami didefinisikan sebagai perkawinan seorang suami dengan istri
lebih dari seorang dengan batasan maksimal empat orang istri dalam waktu yang bersamaan.
Batasan tersebut tertulis pada. An-Nisa ayat ke-3 yang berbunyi,
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Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang

yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang

kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat

berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.'®

2. Konsep Rasulullah dalam Membangun Keharmonisan Kehidupan Berpoligami
Kehidupan Rasulullah Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam tidak hanya menjadi
teladan dalam hal keimanan, keadilan dan kebijaksanaan, tetapi juga memberikan contoh yang

berharga dalam menjalani kehidupan poligami dengan istri-istri beliau. Rasulullah shalallahu

1% Humaidi Tatapangara, Hakekat Poligami Dalam Islam (Surabaya: Usaha Nasional, t.th), him. 12
176 KBBI KEMENDIKBUD, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/poligami, diakses pada Maret 2023.
177 KBBI Daring, https://kbbi.web.id/poligami, diakses pada Maret 2023.

178 3S. An-Nisa (4): 3.
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‘alaihi wa sallam merupakan figur yang mampu membangun keharmonisan dan keselarasan
dalam poligami, dengan menerapkan konsep-konsep yang bijaksana, adil dan penuh kasih
sayang.

Pada masa hidupnya, Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam menikah dengan
beberapa istri, baik karena alasan politik, kebutuhan sosial atau pertimbangan-pertimbangan
lainnya. Namun di tengah kondisi yang kompleks tersebut, beliau mampu menjaga keadilan,
kehangatan dan kebersamaan dalam hubungan dengan istri-istrinya. Berikut ini adalah konsep-
konsep yang diterapkan oleh Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam membina
keharmonisan kehidupan berpoligami yang patut dijadikan pelajaran berharga bagi umat Islam
hingga saat ini:

a. Adil dalam pembagian malam

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam menunjukkan sikap yang sangat adil dalam
pembagian jatah dan giliran menginap pada malam hari antara istri-istri beliau. Beliau
memperlakukan setiap istri dengan adil dan seimbang, tanpa memihak kepada salah satu istri
secara berlebihan. Ibnu Hazm rahimahullah mengatakan,

Lizly Sl n Aalall G Joadl O 1saas i

Ulama sepakat tentang wajibnya adil dalam pembagian jatah menginap antara para

istri.!??

Pembagian jatah dan giliran menginap yang adil ini berhasil membangun keharmonisan
dalam kehidupan berpoligami, karena tidak ada istri yang merasa diabaikan atau tidak dihargai
oleh Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam. Dalam hadis dari Ummu Salamah, bahwa Nabi
shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepadanya,

Sesungguhnya Engkau di depan suamimu bukanlah kehinaan, jika Engkau mau aku

akan memberimu (giliran) tujuh hari. Namun jika aku memberimu jatah tujuh hari, aku
Juga harus memberi tujuh hari kepada istri-istriku yang lain. '3°

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik radhiyallahu ‘ anhu

beliau mengatakan,

178 Muhammad bin Ismail Ibnu Hazm, Mardtibu Al-Iima’ Wa al-’Ibadat Wa al-Mu'dmalaat Wa al-
I'tigada at (Saudi: Wizarah Al-Awqaf As-Su’tdiyyah, 2014), him. 65.
180 Muslim bin Al-Hajjaj Al-Naisaburi Muslim, Sahih Mus/im (Mesir: Mathba’ah ‘Tsa, 1955), no. 1460.
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Nabi mempunyai sembilan orang istri, apabila beliau membagi giliran di antara
mereka, beliau tidak murni menyendirikan dari yang pertama hingga yang kesembilan,
tapi para istri beliau biasa berkumpul di rumah yang mendapat giliran.'8!

Sikap adil Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam pembagian jatah dan giliran
menginap berhasil membangun hubungan harmonis antara istri-istri beliau. Dengan adanya
pembagian yang adil, istri-istri Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam tidak merasa cemburu
atau merasa bersaing satu sama lain. Mereka merasa diperlakukan dengan penuh kasih sayang
dan rasa adil, sehingga tercipta lingkungan yang saling mendukung dan menghormati antara
istri yang satu dengan istri yang lain.

Selain itu, sikap Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam ini juga mengurangi
kecemburuan antara istri yang satu dengan istri yang lain. Dalam pembagian jatah dan giliran
menginap, tidak ada istri yang mendapatkan perlakuan istimewa secara berlebihan. Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam memberikan perhatian, waktu, dan kasih sayang yang sama
kepada setiap istri, sehingga tidak ada rasa iri atau cemburu yang timbul di antara mereka.
Sikap adil ini menciptakan kepercayaan dan kerukunan antara istri-istri Rasulullah shal/allahu
‘alaihi wa sallam, membangun fondasi yang kuat dalam kehidupan berpoligami. Sikap ini juga
merupakan faktor penting dalam membangun keharmonisan dalam kehidupan berpoligami.
Adanya perlakuan yang adil dan seimbang membuat istri-istri Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa
sallam merasa dihargai dan tidak ada rasa cemburu di antara mereka. Sikap adil ini selayaknya
menjadi teladan bagi umat muslim dalam menjalani kehidupan berkeluarga, mengedepankan
rasa adil dan saling menghormati antara suami, istri dan sesama istri dalam poligami.

b. Adil dalam pemberian nafkah

Kewajiban adil dalam poligami bukan hanya dalam masalah pembagian giliran malam
saja, melainkan juga dalam pemberian nafkah kepada masing-masing istri. Nafkah yang
diwajibkan para suami untuk adil terhadap para istri meliputi sandang (pakaian), papan
(tempat tinggal) dan pangan (makanan). Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam menunjukkan
sikap yang sangat adil dalam pembagian nafkah antara istri-istri beliau, termasuk dalam hal

makanan, pakaian dan tempat tinggal. Beliau memastikan bahwa setiap istri menerima bagian

181 Muslim, Sahth Muslim.
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yang adil dan mencukupi dari kebutuhan tersebut. Hal ini didasarkan pada keumuman hadis
dari Jabir radhiallahu ‘anhu, bahwa Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
sl s (48 Sl 8435

Mereka (para istri) punya hak atas kalian untuk diberi natkah makanan dan pakaian
secara makruf. 1%

Pembagian nafkah yang adil ini berhasil membangun keharmonisan dalam kehidupan
berpoligami, karena tidak ada istri yang merasa diabaikan atau tidak terpenuhi kebutuhannya
oleh Rasulullah. Di antara praktik Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam yang dijalankan oleh
beliau adalah sebagaimana disebutkan oleh Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhu,
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Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam membagi natkah setiap istrinya berupa makanan
sebanyak seratus wasaq untuk satu tahun, terdiri dari 80 wasaq kurma dan 20 wasaq
gandum. '8

Sikap adil Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam pembagian nafkah juga
membantu menjaga hubungan yang harmonis antara istri-istri beliau. Dengan adanya
pembagian yang adil, istri-istri Rasulullah tidak merasa tidak dihargai atau merasa bersaing
satu sama lain. Mereka merasa bahwa kebutuhan mereka diperhatikan dengan penuh kasih
sayang dan rasa adil, sehingga tercipta lingkungan yang saling mendukung dan menghormati
antara istri yang satu dengan istri yang lain. Berbuat adil dalam pembagian nafkah merupakan
suatu kewajiban yang harus dilaksanakan seorang suami yang memutuskan untuk menjalankan
pernikahan poligami. Sebagaimana larangan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam yang
terdapat dalam sebuah hadis dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shalallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Siapa yang memiliki dua orang istri lalu ia cenderung kepada salah seorang di antara
keduanya, maka ia datang pada hari kiamat dalam keadaan badannya miring.”

182 Muslim, Sahih Muslim, no. 1218.

183 Muslim, Sahih Muslim, no. 1551.

184 Sulaiman bin Al-Asy’ats Abu Dawid, Sunan Abi Dawid (Beirat: Dar Al-Risalah Al-’Alamaiyyah,
2009), no. 2133.
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Al ‘Azhim Abadi mengatakan bahwa siapa yang memiliki dua istri —misalnya- lantas
ia tidak berbuat adil terhadap keduanya. Ia lebih cenderung pada salah satunya, tidak pada
yang lainnya, maka salah satu sisi badannya akan mengalami kelumpuhan. Hadits di atas
menunjukkan bahwa wajib bagi suami untuk menyamakan dan tidak boleh condong pada salah
satunya, yaitu dalam hal pembagian malam dan nafkah. Ini bukan berarti mesti sama dalam
hal kecintaan. Kecintaan tersebut tidak bisa seseorang membuatnya sama. '8

Sikap adil yang diwajibkan dari seorang suami adalah adil dalam jatah bermalam, adil

dalam memberi nafkah dan pakaian. Seorang suami yang menjalani pernikahan poligami tidak
dituntut untuk berlaku adil dalam kecenderungan hati, sebab manusia tidak mampu
menyamakan kecenderungan hatinya. Dalam sebuah ayat Allah ¢a’a/a berfirman,

Lz Bsa2 8 U1 (3 15555 |s2ebiad 15 4aTR1K Lag)35s U1 28 1T0ad M6 iy 385 o Ladl (4 15008 & a8
Kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istrimu walaupun kamu
sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung kepada
yang kamu cintai, sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Jika kamu

mengadakan perbaikan dan memelihara diri dari kecurangan, maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. '8

Berkaitan dengan ayat ini Syaikh As-Sa’di dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa
Suami tidak mampu berbuat adil secara sempurna kepada para istrinya. Karena adil
melazimkan keadilan dalam hal cinta, condong pada salah satunya, kemudian amalan sebagai
konsekuensinya. Berbuat adil secara sempurna untuk itu semua, sangatlah sulit. Oleh
karenanya Allah memaafkannya. Sedangkan hal yang mampu suami berbuat adil, dilarang
untuk tidak adil. Untuk masalah nafkah, pakaian, pembagian malam dan semacamnya,
hendaklah suami berbuat adil. Hal ini berbeda dengan kecintaan dan kenikmatan hubungan
intim.'%7 Dalam hadis dari ibunda Aisyah radhiyallahu ’anha dijelaskan bahwa Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam berdoa memohon kepada Allah,

ZUAT 5 AT Lagh a5 5B AUAT Lagd 2B 138 1)

185 Syarifu Al-Haq Al-Adzim Abadi, ‘Aun al-Ma’bid °Ala Syarhi Sunan Abi Dawid (Beirat: Dar Ibnu
Hazm, 2005), him. 124.
185 (3S. An-Nisa (4):129.
187 < Abdurrahman bin Nashir As Sa’di, Taisir Al Karimir Rahman, (t.t.: Muassasah Ar Risalah, Cet. II;
t.p., 1433 H), him. 206.
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Ya Allah, inilah pembagianku pada apa yang aku miliki. Maka janganlah Engkau
mencelaku pada apa yang Engkau miliki, sedangkan aku tidak memiliki. '3

Sikap adil Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam pembagian nafkah juga dapat
mengurangi kecemburuan antara istri yang satu dengan istri yang lain. Dalam pembagian
nafkah, Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam memberikan porsi yang adil kepada setiap
istri, tanpa memberikan perlakuan khusus kepada salah satu istri. Hal ini mencegah munculnya
rasa iri atau cemburu di antara mereka, karena setiap istri merasa diperlakukan dengan adil
dan mendapatkan kebutuhan yang cukup. Sikap adil dalam pembagian nafkah ini memperkuat
persaudaraan antara istri-istri Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam dan menciptakan ikatan

yang lebih kokoh dalam kehidupan berpoligami.

c. Menjadikan rumah para istri saling berdekatan

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam memiliki kebijakan yang bijaksana dengan
menjadikan tempat tinggal istri-istri beliau saling berdekatan di sisi timur Masjid Nabawi. Hal
ini sebagaimana disebutkan dalam buku A/-Masjid Al-Nabawi wa Buyut Ummahat Al-
Mu’minin,'® disebutkan bahwa Razin meriwayatkan dari Abdullah bin Yazid al-Hadhli, dia
berkata
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Aku melihat rumah-rumah istri-istri Nabi dekat dengan masjid dan sekitarnya dan
setiap kali Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam memperistri seseorang Haritsah
membebaskan sebagian dari rumahnya (sisi timur masjid) untuk beliau sampai semua
rumah-rumahnya menjadi milik Rasulullah dan istri-istrinya

Konsep yang diterapkan oleh Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam ini berhasil
membangun kedekatan emosional, keharmonisan dan persaudaraan yang erat di antara istri-
istri beliau. Saat tinggal berdekatan, istri-istri beliau memiliki kesempatan yang lebih besar
untuk saling berinteraksi, berkomunikasi dan membangun ikatan yang kuat di antara mereka.

Dengannya, mereka juga dapat mengenal satu sama lain dengan lebih baik, saling memahami

188 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, no. 2134. Hadits ini dilemahkan oleh Syaikh al-Albani dalam Zrwa-ul
Ghalilno. 2018.

189 Muhammad Othman, A/-Masjid an-Nabawi Wa Buyitu Ummahati al-Mu’minin (Kuwait: Wizarah Al-
Awqaf Asy-Syu’an Al-Islamiyyah, 2014), him. 116.
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perbedaan serta saling mendukung demi terjalinnya suasana kehidupan berpoligami yang
sehat. Hasilnya hubungan sesama istri beliau menjadi lebih dekat dan akrab, sehingga suasana
damai dan harmonis dalam kehidupan poligami dalam rumah tangga Nabi dapat terwujud.

Perbuatan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam tersebut juga merupakan bentuk
implementasi nilai-nilai Islam yang mendorong terwujudnya persaudaraan, kebersamaan dan
pemahaman yang saling mendukung di antara sesama umat Islam. Rasulullah shalallahu ‘alaihi
wa sallam sebagai contoh yang sempurna menunjukkan bahwa hidup dalam keluarga
berpoligami bukan berarti hidup dalam pergulatan perselisihan dan konflik, melainkan dapat
menciptakan kedamaian dan perdamaian dengan mengedepankan nilai-nilai Islam yang
menjunjung tinggi kasih sayang, keadilan dan saling menghormati. Sikap Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam ini memberikan inspirasi bagi umat Islam untuk menjalani
kehidupan berpoligami dengan keharmonisan dan kedamaian.

d. Mengunjungi semua istri setiap hari

Mengunjungi semua istri menjadi perbuatan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam
yang dilakukan secara rutin. Rutinitas yang sangat indah ini beliau lakukan setiap hari dengan
mendatangi rumah seluruh ummahat al-mukminin satu persatu. Meskipun sebagian besar
mereka bukan yang mendapat giliran bermalam di hari tersebut, namun Rasulullah shalallahu
‘alaihi wa sallam tetap mendatangi mereka untuk sekedar menanyakan kabar dan
memperbaharui kehangatan hubungan serta kemesraan bersama mereka semua. Dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan dari ibunda Aisyah radhiyallahu ‘anha dikatakan,

" adke Eud A5 5h G0 )

Tidak ada satu hari pun kecuali Rasulullah mendatangi kami semua istri beliau satu

per satu, beliau mendekat dan menyentuh, tapi tidak menggauli, kecuali istri yang

mendapat gilirannya, beliau tinggal bersamanya.

Dalam hadis lain; ditegaskan bahwa hal itu terjadi setiap selesai shalat Ashar.
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190 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad Al-Im@m Ahmad Ibn Hanbal (Beirat: Mu’assasah ar-
Risalah, 2009).
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Apabila beliau selesai melaksanakan shalat Ashar, beliau masuk ke tempat para
istrinya lalu mendekati salah seorang di antara mereka. '°!

Rutinitas menyapa para istri ini memiliki pengaruh penting dalam menjaga
keharmonisan. Dengan mengunjungi istri-istri secara rutin di sore hari, Rasulullah shalallahu
‘alaihi wa sallam dapat mengetahui kabar harian tentang istri-istrinya secara langsung dan
melakukan interaksi khusus terhadap mereka. Dengan aktivitas tersebut, beliau berhasil
mencurahkan serta menampakkan perhatian, kasih sayang dan kecintaan kepada setiap
istrinya. Sehingga mereka merasa telah mendapatkan perhatian, pengertian dan perlakuan
istimewa dari Nabi. Dengan itu rasa cemburu dan dorongan untuk bersaing dalam hal negatif
dapat berkurang serta lebih mudah dikendalikan. Tatkala semua itu telah terbangun, maka
keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga poligami juga akan mudah terwujud.

Kebiasaan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam ini juga memberikan contoh tentang
pentingnya kesetaraan dan keadilan dalam poligami. Meskipun Rasulullah shalallahu ‘alaihi
wa sallam memiliki beberapa istri, beliau tetap menjaga keseimbangan dan adil dalam
memberikan perhatian kepada mereka. Dengan melakukan kunjungan rutin, Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam menegaskan bahwa setiap istri memiliki tempat yang penting
dalam hati beliau, meskipun tidak selalu berada bersama beliau pada malam hari. Sikap adil
dan kesetaraan ini menjadi fondasi penting dalam menjaga keharmonisan dan menghindari
perasaan tidak dihargai di antara istri-istri beliau. Karenanya, teladan baik ini perlu diikuti
oleh para praktisi pernikahan poligami.

Selain melakukan kunjungan rutin untuk menyapa para istri dan melakukan interaksi
fisik biasa di rumah mereka masing-masing, terkadang Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam juga
mendatangi mereka semua untuk melakukan hubungan suami istri. Ini merupakan aktivitas
selingan yang beliau lakukan agar interaksi dengan para istri saat kunjungan rutin tidak terlalu
membosankan. Selain itu, para istri akan merasakan kebahagiaan lebih karena tidak perlu
menunggu giliran bermalam untuk mendapatkan hak biologis dari suami mereka. Mengingat
jumlah mereka ada 11 atau 9 orang, sehingga harus menunggu selama itu untuk kembali
mendapatkan kesempatan khusus bersama suami. Karenanya, Nabi perlu melakukan variasi

muamalah bersama para istrinya dalam rangka mencapai keharmonisan dalam rumah tangga

191 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sakih Al-Bukhéri (Mesir: Al-Sulthaniyyah, 1893).

69



P-1SSN: 2339-2630 Eksplorasi Konsep Nabawi dalam Menumbuhkan Keharmonisan
E-ISSN: 2477-8001 M. Nurul Fahmi; Anas Burhanuddin; Abdul Rahman Ramadhan

poligami beliau. Kegiatan selingan ini dapat dilihat pada riwayat Qatadah, dari Anas bin Malik

radhiyallahu "anhu yang mengatakan:
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Bahwasanya Nabi pernah menggilir para istrinya dalam satu malam. Saat itu beliau

memiliki sembilan orang istri.

Dalam riwayat disebutkan;
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Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam pernah menggilir para istrinya di satu waktu pada

suatu siang dan malam, sementara jumlah mereka sebelas orang.” Aku katakan kepada

Anas, “Apakah beliau kuat?” Ia menjawab, “Kami pernah membicarakan, bahwa beliau

diberi kekuatan tiga puluh orang.!®?

Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa dalam membangun keharmonisan rumah
tangga, praktisi poligami butuh melakukan kunjungan harian kepada para istri secara rutin.
Walau aktivitas yang umum dilakukan hanya sekedar bercengkerama dan interaksi fisik biasa,
namun sesekali perlu melakukan hal-hal yang lebih dari itu. Karena hal tersebut diharapkan
dapat lebih menghadirkan kehangatan hubungan antara suami dan istri, walau tidak sedang
menjalani giliran bermalam. Sebab semakin banyak jumlah istri, maka akan semakin lama pula

menunggu giliran bermalam.
e. Mengumpulkan para istri pada salah satu rumah di malam hari

Di antara konsep Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam  dalam membangun
keharmonisan rumah tangga poligami adalah mengumpulkan para istri pada salah satu rumah
pada malam hari. Tentu pertemuan tersebut dilakukan atas restu dari semua istrinya, terkhusus
yang mendapatkan giliran di malam tersebut dan pemilik rumah.!'®* Dalam sebuah hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhubeliau berkata:

192 Al-Bukhari, Sahih Bukhari, no. 5215.

193 https://hadithprophet.com/hadith-31213.html.

19 Yahya bin Syarif An-Nawawi, A/-Minhaj Fi Syarhi Sahih Muslim (Kairo: Mu’assasah Qurtubah,
1994).
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Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam mempunyai sembilan istri, apabila beliau membagi
giliran di antara mereka, beliau tidak berhenti dari yang pertama hingga yang

kesembilan, kecuali para istri beliau biasa berkumpul di rumah yang mendapat
giliran.!%3

Perbuatan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam mengajak para istri untuk
melakukan pertemuan keluarga merupakan konsep yang sangat bijaksana dan efektif dalam
membangun keharmonisan kehidupan berpoligami. Melalui kegiatan rutin ini, beliau ingin
membangun komunikasi yang baik antar semua pihak, baik antara beliau dan setiap istri
maupun antara para istri. Beliau ingin menciptakan kesempatan bagi para istri untuk saling
berinteraksi, berkomunikasi dan mempererat hubungan di antara mereka. Sebab interaksi dan
komunikasi baik yang terjalin di antara mereka memiliki andil besar untuk membangun dan
menciptakan keharmonisan. Beliau dengan cermat mendengarkan dan berbicara dengan setiap
istri, memberikan perhatian dan memahami perasaan dan kebutuhan mereka. Melalui
komunikasi yang terbuka dan saling memahami satu dengan yang lain, Beliau telah
menciptakan suasana yang kondusif dalam rumah tangga poligami, di mana setiap istri merasa
dihargai dan dipedulikan.

Dari kegiatan ini, Nabi dan para istrinya dapat saling berbagi pengalaman, dukungan,
dan kebersamaan, sehingga terjalin kedekatan dan keakraban yang erat di antara para istri
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam. Dengan ini, perasaan cemburu dan persaingan negatif
di antara istri-istri beliau dapat berkurang. Karena selain telah mendapatkan keadilan dan
kasih sayang dari Nabi, mereka juga merasakan kehadiran dan kasih sayang dari istri-istri Nabi
yang lain. Sehingga, keharmonisan hubungan dapat terjalin, baik antara sesama istri maupun
antara setiap istri dengan Nabi.

Terkait rutinitas Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam ini, imam Asy-Syaukani
rahimahullah menjelaskan bahwa sikap adil terhadap para istri tidak disyaratkan harus
mengkhususkan malam bagi setiap istri tanpa disertai istri lainnya. Akan tetapi para istri

lainnya juga boleh menemani dan berbincang-bincang dengan suami di tempat istri yang

195 Muslim, Sahih Muslim, no. 1462.
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mendapat giliran bermalam. Karena itulah para istri beliau setiap malam berkumpul di rumah
istri beliau yang mendapat giliran. Suami juga boleh masuk ke rumah istri yang bukan
gilirannya dan mendekatinya serta menyentuhnya, akan tetapi tidak menggaulinya.!%

Semua ini menunjukkan bahwa menjalin komunikasi yang baik merupakan cara yang
bijaksana untuk menciptakan keakraban serta penyelesaian masalah dan konflik secara baik.
Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam telah memberi teladan dengan mengumpulkan para istri
beliau untuk saling mendengarkan pandangan, pengalaman, sampai keluhan untuk dicarikan
solusinya. Dengan mengedepankan komunikasi terbuka, beliau berhasil mencegah terjadinya
ketegangan yang berkepanjangan dan membangun kedamaian di antara para istri. Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam sebagai pemimpin keluarga poligami telah menunjukkan betapa
pentingnya berkomunikasi dengan baik dalam mencapai keharmonisan dan kedamaian dalam

kehidupan berpoligami.

D. KESIMPULAN

Syariat poligami merupakan syariat yang memiliki tujuan mulia yakni membangun
rumah tangga sakinah, mawadah dan rahmah yang tidak hanya dilakukan untuk kepentingan
individu, melainkan juga memiliki tujuan sosial dan menjadikan lingkungan keluarga sebagai
sarana yang tepat untuk memelihara keturunan dan membentuk moral umat Islam serta
menjadi solusi atas problematik yang dialami oleh berbagai pihak. Namun, fenomena yang
terjadi pada sebagian kaum muslimin menunjukkan bahwa poligami merupakan salah satu
penyebab ketidakharmonisan keluarga. Fenomena tersebut berbanding terbalik dengan praktik
poligami pada kehidupan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam yang rukun dan damai, baik
hubungan suami dengan para istri maupun hubungan antar para istri dalam kehidupan
poligami. Beliau shalallahu ‘alaihi wa sallam terbukti berhasil mewujudkan keharmonisan
dalam rumah tangga poligami melalui konsep-konsep yang beliau terapkan. Di antara konsep
yang dijalankan oleh Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam membangun keharmonisan

kehidupan berpoligami adalah adil dalam pembagian malam, adil dalam pemberian nafkah,

1% Muhammad bin Shalih bin Muhammad Asy-Syaukani, Nail/ Al-Awtar Syarh Muntaga Al-Akhbar
(Mesir: Dar Al-Hadits, 1993), hlm. 257.
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menjadikan rumah para istri saling berdekatan, mengunjungi semua istri setiap hari dan

mengumpulkan para istri pada salah satu rumah di malam hari.
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